BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan :

1.

Variabel LDR, NPL, APB, IRR, FBIR, dan ROA secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa . Besar pengaruhnya yaitu
sebesar 60,9 persen, sedangkan sisanya sebesar 39,1 persen adalan variabel
lain yang mempengaruhi CAR. Dengan demikian, hipotesis pertama
penelitian ini yang menyatakan bahwa Variabel LDR, NPL, APB, IRR,
FBIR, dan ROA secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa diterima.

Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa dan besarnya pengaruh variable LDR secara parsial terhadap
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah sebesar 3 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum

Swasta Nasional Devisa ditolak.
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Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa dan besarnya pengaruh variable NPL secara parsial terhadap
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah sebesar 2,2 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.

Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa dan besarnya pengaruh variable APB secara parsial terhadap Capital
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah
sebesar 2 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa diterima.

Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa dan besarnya pengaruh variable IRR secara parsial terhadap Capital
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah
sebesar 20,2 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis

yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang
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signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa diterima.

Variabel FBIR ecara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa dan besarnya pengaruh variabel FBIR secara parsial
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah sebesar 3 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.

Variabel ROA secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta
Nasioanal Devisa dan besarnya pengaruh variable ROA secara parsial
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah sebesar 2 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa ROA secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.

Diantara keenam variabel bebas, yang mempunyai pengaruh paling dominan
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum Swasta Nasioanl
Devisa adalah IRR. Karena nilai koefisien determinasi parsial sebesar 20,2
persen lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien determinasi parsial yang

dimiliki oleh variabel bebas lainnya.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki
banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas selama 5 (lima) tahun, mulai
triwulan I tahun 2009 sampai dengan triwulan IV tahun 2013.

2. Jumlah variabel yang diteliti khususnya untuk variabel bebas terbatas, hanya
meliputi : LDR, NPL, APB, IRR, FBIR, dan ROA.

3. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa dengan total modal sebesar 10 sampai 35 triliun. Bank-bank tersebut
adalah Bank BCA, Bank CIMB Niaga, Bank Danamon, Bank Permata, dan
Bank Panin.

4. Hasil dalam penelitian ini kemungkinan adalah analisis mengandung bias
karena laporan keuangan publikasi Bank banyak yang tidak relevan, serta

banyaknya perubahan peraturan yang ditetapkan.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat diberikan saran yang

diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan

hasil penelitian :

1. Bagi Pihak Bank Umum Swasta Nasional Devisa
a. Kebijakan yang terkait dengan IRR, hendaknya Bank Niaga, Bank

Danamon dan Bank Permata disarankan bahwa apabila tingkat suku bunga
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cenderung meningkat, tetap mempertahankan IRSA lebih besar dibanding
IRSL. Sebaliknya, apabila tingkat suku bunga cenderung menurun, maka
harus diupayakan terjadi peningkatan IRSL dengan persentase lebih besar
dibanding IRSA. Kepada Bank BCA disarankan bahwa apabila tingkat
suku bunga meningkat, maka harus diupayakan terjadi peningkatan IRSA
dengan persentase lebih besar dibanding IRSL. Sebaliknya apabila tingkat
suku bunga menurun, maka harus diupayakan peningkatan IRSL lebih
besar dibanding IRSA.

b. Kebijakan yang terkait dengan APB, kepada Bank-Bank sampel
penelitian, teruatama bank danamon disarankan untuk memperkecil
jumlah aktiva produktif bermasalah dengan menjalankan prinsip kehati-
hatian.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis hendaknya mencakup

periode penelitian yang lebih panjang, dengan harapan memperoleh hasil

penelitian yang lebih signifikan terhadap variabel tergantung dan sebaiknya
menambah variabel bebas agar lebih variatif. Dan juga perlu dipertimbangkan

subyek penelitian lainnya, dengan melihat perkembangan perbankan di

Indonesia
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